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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP DENGAN
KEPATUHAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) PADA
PEKERJA DI PT ADI SATRIA ABADI YOGYAKARTA

Elsha Sybila Gloria Anindita’, Subagiyono?, Novita Sekarwati?

INTISARI

Latar belakang : Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan upaya untuk
melindungi tenaga kerja dari risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja. salah satu
upaya pencegahan yang penting adalah penggunaan alat pelindung diri (APD).
Namun, kepatuhan pekerja dalam menggunakan APD masih menjadi permasalahan di
berbagai sektor industri, termasuk industri penyamakan kulit.

Tujuan penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
tingkat pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri pada
pekerja di PT Adi Satria Abadi Yogyakarta.

Metode penelitian : Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan desain cross sectional. populasi penelitian adalah seluruh pekerja bagian
produksi pada unit Shaving, Wetblue, dan Pickle di PT Adi Satria Abadi Yogyakarta
dengan jumlah sebanyak 36 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan
total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat
menggunakan uji statistik.

Hasil : Hasil penelitian menggunakan uji chi square menunjukkan tidak ada hubungan
antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan APD dengan nilai p-value
=0,926. Sedangkan, uji analisis sikap menunjukkan tidak ada hubungan antara sikap
dengan kepatuhan penggunaan APD dengan nilai p-value = 0,458. Sebagian besar
pekerja memiliki tingkat pengetahuan yang kurang serta sikap yang kurang baik
terhadap penggunaan APD. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p-value >
0,05.

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
dan sikap dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri pada pekerja di PT Adi
Satria Abadi Yogyakarta.

Kata kunci : Pengetahuan, Sikap, Kepatuhan, Alat Pelindung Diri, Keselamatan Kerja
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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE LEVEL OF KNOWLEDGE AND
ATTITUDE AND COMPLIANCE WITH THE USE OF PERSONAL
PROTECTIVE EQUIPMENT (PPE) AMONG WORKERS AT PT ADI
SATRIA ABADI YOGYAKARTA

Elsha Sybila Gloria Anindita®, Subagiyono?, Novita Sekarwati®

ABSTRACT

Background : Occupational safety and health (OSH) is a critical aspect of efforts to
prevent workplace accidents in industrial settings. One measure that can be taken to
protect workers from potential hazards in the workplace in the use of personal
protective equipment (PPE). However, in practice, there are still workers who do not
comply with PPE usage requirements while on the job.

Research Objective : This study aims to determine the relationship between knowledge
and attitude levels and compliance with the use of personal protective equipment
among workers at PT Adi Satria Abadi in Yogyakarta.

Research Method : This study employed a quantitative research design with a cross
sectional approach. The study population consisted of all production workers in the
Shaving, Wetblue, and Pickle units at PT Adi Satria Abadi in Yogyakarta, totaling 36
respondents. Total sampling was used as the sampling technique. Data collection was
conducted using a questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data
analysis was performed using univariate and bivariate statistical tests.

Result : The results of the chi square test indicated no association between knowledge
levels and complience with PPE use, with a p-value of 0,926. Meanwhile, the attitude
analysis test showed no relationship between attitude and compliance with PPE use,
with a p-value of 0,458. Most workers had a low level of knowledge and a poor attitude
toward the use of PPE. Based on the statistical test results, a p-value of >0,05 was
obtained.

Conclusion : There is no significant relationship between the level of knowledge and
attitude and compliance with the use of personal protective equipment among workers
at PT Adi Satria Abadi in Yogyakarta.

Keywords : Knowledge, Attitude, Compliance, Personal Protective Equipment,
Occupational Safety
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) menurut International Labour
Organization (ILO) ialah cara agar kesejahteraan pekerja di semua bidang
pekerjaan kian berkembang serta terjaga. Namun, (Kementerian
Ketenagakerjaan Republik Indonesia 2018), mengemukakan K3 bisa dipahami
sebagai program untuk menjamin keselamatan serta kesehatan para pekerja
dari tindakan pencegahan pada KAK serta PAK. Implementasi K3 mempunyai
fokus pada cara guna menghindari persoalan kesehatan yang timbul sebab
pekerjaan, menjaga pekerja dari berbagai ancaman kesehatan, serta membuat
lingkungan kerja selaras dengan keadaan fisiologis serta psikologis pekerja.

Indonesia mempunyai angka kecelakaan kerja yang besar daripada
negara-negara Asia Tenggara lainnya, menempati peringkat kedua. Data dari
Kementerian tenaga Kerja serta Transmigrasi (2010) memperlihatkan ada
86.693 KAK di negara ini. Insiden-insiden ini ada di berbagai industri,
termasuk bidang konstruksi yang sampai 31,9%, bidang manufaktur (31,6%),
bidang transportasi (9,3%), bidang kehutanan (3,6%), bidang pertambangan
(2,6%), serta bidang lainnya (20%). Statistik dari Badan Ketenagakerjaan
(BPJS) juga mencatat perkembangan jumlah kecelakaan kerja, dengan 123.041
insiden pada tahun 2017 serta perkembangan tajam pada 2018 jadi 173.105

(Putri and Lestari 2023).



Kecelakaan kerja menurut UU Nomor 1 Tahun 1970, mengacu pada
peristiwa tak terduga yang mempunyai potensi menyebabkan cedera, kematian,
serta kerugian bagi perusahaan. Di sisi lain, Peraturan Menteri
Ketenagakerjaan No. 03/MEN/1998 menerangkan kecelakaan kerja ialah
keadaan yang tidak diinginkan serta tidak direncanakan yang mengakibatkan
korban jiwa serta kerugian materiil. Dengan kata lain, dilihat sebagai kejadian
yang tidak disengajai, yang mengakibatkan kerugian, baik ringan atau lebih
serius, yang bisa mempengaruhi fisik, mental, atau hal-hal materiil lainnya.
Kecelakaan kerja seringkali dipengaruhi oleh tindakan berisiko serta keadaan
kerja yang berbahaya. Maka dibutuhkan penanganan mengendalikan risiko
bahaya dalam implementasi K3, yakni eliminasi, substitusi, pengendalian
teknik, pengendalian administratif, serta pemakaian alat pelindung diri (APD).
Di antara berbagai cara pengendalian ini, pemakaian APD bisa dipahami
sebagai langkah terakhir dalam membantu meminimalisir bahaya KAK serta
PAK (Kurniawan 2023).

Alat pelindung diri (APD) ialah peralatan yang dikenakan pekerja saat
melaksanakan tugas yang mempunyai tujuan melindungi diri mereka dari
potensi bahaya dari pekerjaan atau lingkungan kerja. Pemakaian APD
mempunyai peran dalam mengurangi atau mencegah cedera atau kecacatan
akibat paparan bahaya di tempat kerja (Suparyanto dan Rosad, 2020). Dalam
hal ini, perusahaan, terutama yang beroperasi di bidang industri, punya
tanggung jawab yang signifikan guna mewujudkan tempat kerja yang aman

serta produktif. Implementasi pemakaian APD dilaksanakan demi menjaga



pekerja dari potensi kecelakaan, serta bisa menambah efisiensi operasional
perusahaan, mengurangi kerugian sebab insiden pada tempat kerja, serta
menjaga citra perusahaan.

Lawrence Green (1980), mengemukakan tiga faktor utama yang
mempengaruhi perubahan perilaku, termasuk kepatuhan pegawai pada alat
pelindung diri (APD). Indikator pertama ialah predisposisi, yakni pemahaman,
sikap, dorongan, serta kriteria demografis (usia, jenis kelamin, serta tingkat
pendidikan) yang bisa mendorong pembentukan suatu perilaku. Indikator
kedua ialah faktor pendukung yang berkaitan dengan ada atau tidaknya fasilitas
atau sumber daya pendukung, semacam adanya alat pelindung diri. Sementara
itu, indikator ketiga ialah faktor penguat yang mempunyai fungsi memperkuat
kegiatan yang telah terbentuk, misalnya melalui program pelatihan,
pengawasan, penerapan sanksi, atau penghargaan di lingkungan Kerja
(Rahmawati et al. 2022).

Pengetahuan K3 ialah pemahaman pekerja tentang bahaya yang
mungkin muncul di tempat kerja, prosedur keselamatan, pemakaian APD, serta
tindakan darurat. Pengetahuan jadi landasan perilaku aman, sebab kurangnya
pengetahuan bisa menyebabkan tindakan berisiko semacam pemakaian APD
yang tidak benar atau ketidakpahaman pada potensi bahaya. Penyediaan
pelatihan K3 oleh perusahaan tidak menjamin materi dipahami serta
diimplementasikan secara optimal oleh pekerja (Untari and Himawati 2021).
Selain pengetahuan di dalam perusahaan, sikap tenaga kerja juga bisa

mendukung para pekerja untuk patuh memakai APD, di mana sikap positif



serta tanggung jawab pribadi pada keselamatan mendorong mereka untuk
secara persisten memakai APD.

Sikap kerja pada K3 menggambarkan kecenderungan pekerja
menanggapi kebijakan serta melaksanakan K3. Ketika pekerja memiliki sikap
positif, mereka lebih patuh serta proaktif dalam program K3 sebab para pekerja
meyakini  krusialnya keselamatan. Namun, sikap negatif semacam
menyepelekan bahaya atau enggan memakai APD akan mempunyai dampak
buruk pada keselamatan diri sendiri atau rekan kerja. Sebab itu, menumbuhkan
sikap kerja yang baik bisa diartikan sebagai kunci guna membangun tindakan
K3 yang kuat serta berkelanjutan.

PT Adi Satria Abadi (PT ASA), yang telah beroperasi sejak 1994, bisa
diartikan sebagai perusahaan manufaktur yang mempunyai fokus pada
penyamakan kulit serta produksi sarung tangan. Perusahaan ini ada di Kawasan
Industri Desa Banyakan, Sitimulyo, Piyungan, Bantul, Yogyakarta. Proses
produksi di PT ASA cukup kompleks, mencakup serangkaian tahapan mulai
dari seleksi pickle sampai packing product (termasuk kesrik pickle, tanning,
seleksi wet blue, shaving, trimming, buffing, rettan-dyeing, enzine, setter
hunging, milling, stacking, polish, padding and spray, toggle, press digital,
ukur, serta seleksi). Pada proses produksi, ada tahapan kerja yang punya
potensi risiko bahaya, terutama pada wetblue, pickle, serta shaving. Proses
wetblue ialah tahap penyamakan kulit dengan memakai larutan bahan
penyamakan krom yang dimaksudkan menstabilkan struktur kolagen kulit,

maka pekerja berisiko terpapar bahan kimia berbahaya jika tidak memakai alat



pelindung diri. Selanjutnya, proses pickle dilaksanakan dengan cara merendam
kulit dalam larutan asam dan garam guna menurunkan pH kulit agar siap
menerima bahan kimia pada tahap berikutnya, yang juga mempunyai potensi
menimbulkan iritasi kulit serta gangguan pernapasan. Sementara itu, proses
shaving ialah tahap penipisan kulit memakai mesin shaving guna menyamakan
ketebalan kulit, maka pekerja punya risiko terkena luka mekanis jika tidak
memakai APD secara lengkap. Dari uraian tersebut, bisa disimpulkan potensi
bahaya pada setiap tahapan proses produksi cukup tinggi, maka penerapan
APD jadi sangat krusial pada operasional PT Adi Satria Abadi Yogyakarta.
Pemakaian APD dimaksudkan guna mendukung keselamatan kerja pegawai
sekaligus mengembangkan produktivitas perusahaan.

Dari data sekunder, ada 16 individu (7,4%) yang belum taat memakai
APD. Disebabkan oleh kurangnya kesadaran, persepsi bahwa alat pelindung
diri merepotkan, tidak nyaman, serta minimnya pengetahuan dan sikap
(Assyahra, Hikmah, and Rahman 2024). Ketidakpatuhan pekerja pada
pemakaian alat pelindung diri (APD) bukan cuma mencakup kegagalan
memakai APD, namun juga pemakaian APD yang tidak selaras dengan
peraturan atau tidak dilaksanakan dengan konsisten. Dari hasil studi,
ketidakpatuhan ini lantaran tingkat pengetahuan serta sikap pekerja yang
rendah, semacam persepsi APD tidak nyaman saat dipakai, mengganggu
kegiatan kerja, atau menganggap tidak krusial. Sebab itu, penulis mempunyai

tujuan mengidentifikasi hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan



kepatuhan dalam penggunaan alat pelindung diri (APD) pada pekerja di PT Adi

Satria Abadi Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Dari konteks yang sudah disebutkan, rumusan masalah pada studi ini
ialah “Apakah ada hubungan antara pengetahuan dan sikap terhadap kepatuhan
penggunaan alat pelindung diri (APD) di kalangan pekerja PT Adi Satria Abadi

Yogyakarta?”.

C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Mengidentifikasi keterkaitan antara tingkat pengetahuan serta sikap
dengan kepatuhan pemakaian alat pelindung diri (APD) pada pekerja di
PT Adi Satria Abadi Yogyakarta.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan pekerja di PT Adi Satria Abadi
Yogyakarta.
b. Mengidentifikasi sikap pekerja di PT Adi Satria Abadi Yogyakarta.
c. Mengidentifikasi kepatuhan pemakaian APD pekerja di PT Adi Satria

Abadi Yogyakarta.

D. Ruang Lingkup
Studi ini termasuk pada ranah Kesehatan Masyarakat, terutama di
bidang K3. Studi ini mempunyai fokus pada analisis hubungan antara

pengetahuan, sikap, serta kepatuhan pemakaian alat pelindung diri (APD) pada



industri penyamakan kulit. Semua pekerja di PT Adi Satria Abadi Yogyakarta

ialah subjek pada studi ini.

Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Bisa ikut serta berkontribusi pada ilmu pengetahuan agar kian
berkembang, terutama ada aspek K3.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi STIKes Wira Husada
Jadi contoh informasi, bahan pembelajaran, serta menambah
referensi koleksi kepustakaan yang bisa mendukung perkembangan ilmu
pengetahuan, terutama pada bidang kesehatan masyarakat dengan fokus
K3.
b. Bagi PT Adi Satria Abadi Yogyakarta
Memberikan pengetahuan mengenai  keterkaitan tingkat
pengetahuan serta sikap dengan kepatuhan pemakaian alat pelindung diri
(APD) di kalangan pekerja industri penyamakan kulit.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Berguna menjadi referensi bagi peneliti masa depan yang
berminat untuk melakukan riset lebih lanjut yang terkait hubungan
tingkat pengetahuan serta sikap dengan kepatuhan memakai alat

pelindung diri (APD) di industri penyamakan kulit.



F. Keaslian Penelitian
Merujuk pada sebagian kajian sebelumnya yang mempunyai tema
kajian yang serupa. Walaupun ada perbedaan pada beberapa aspek semacam
kriteria subjek penelitian, jumlah serta posisi variabel yang diterapkan, atau
teknik analisis yang diterapkan.

1. (Edy Ariyanto 2023) berjudul “Hubungan Pengetahuan dan Sikap Terhadap
Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di PT. Bima Trisakti
Kota Banjarmasin”. Kajian ini dimaksudkan mengidentifikasi keterkaitan
pengetahuan serta sikap pekerja pada kepatuhan pemakaian APD di PT.
Bima Trisakti Banjarmasin. Hasil analisis univariat diperoleh kebanyakan
narasumber patuh memakai APD, yakni 50 narasumber (83,3%). Selain itu,
kebanyakan narasumber punya tingkat pengetahuan yang baik dengan
jumlah 57 narasumber (95,0%) serta sikap yang positif pada pemakaian
APD ialah 49 narasumber (81,7%). Analisis bivariat memakai uji Chi-
Square memperlihatkan adanya keterkaitan pengetahuan (p-value=0,004)
serta sikap (p-value=0,013) dengan kepatuhan pemakaian APD di PT. Bumi
Trisakti Kota Banjarmasin. Kajian ini memakai teknik survei analitik
dengan teknik total sampling pada 60 pekerja lapangan. Persamaan kajian
tersebut dengan kajian ini ada pada variabel bebas serta variabel terikat
yang diterapkan serta pemakaian uji Chi-Square. Perbedaannya ada pada
teknik studi yang diterapkan, yakni metode survei analitik.

2. (Fakhrana, Dewi, and Utami 2024)berjudul “Hubungan Pengetahuan dan

Sikap Pekerja dengan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di Bagian



Produksi Springbed PT. X Tahun 2023. Kajian ini dimaksudkan
mengidentifikasi keterkaitan wawasan serta sikap pekerja dengan
pemakaian alat pelindung diri (APD). Hasil studi memperlihatkan sebagian
besar narasumber punya tingkat pengetahuan yang kurang, yakni sebanyak
30 narasumber (48,39%). Selain itu, sekitar 35 narasumber (56,46%) punya
sikap yang kurang mendukung pada pemakaian alat pelindung diri (APD),
serta ada 32 narasumber (51,61%) tidak memakai APD. Hasil analisis
memperlihatkan ada keterkaitan antara tingkat wawasan (p-value=0,004)
serta sikap pekerja (p-value=0,023) dengan pemakaian alat pelindung diri
(APD) pada PT. X di 2023. Studi ini memakai desain analitik dengan
pendekatan cross sectional serta melibatkan semua pekerja bagian produksi
yakni 62 individu sebagai populasi studi. Persamaan studi ini dengan studi
yang dilaksanakan penulis ada pada rancangan studi dengan pendekatan
cross sectional, namun perbedaannya ada pada desain analitik yang
diterapkan dalam studi tersebut.

. (Miranda et al. 2025) berjudul “Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan
Kepatuhan Penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) pada Pekerja PLN Kota
Fajar Aceh Selatan”. Studi ini dimaksudkan menganalisis keterkaitan antara
wawasan serta sikap dengan kepatuhan pemakaian APD pada pekerja PLN
Kota Fajar Aceh Selatan. Hasil analisis memperlihatkan nilai p-value pada
variabel pengetahuan 0,001 (< o), sedangkan pada variabel sikap sebesar
0,000 (< a). Hasil itu memperlihatkan adanya keterkaitan signifikan antara

wawasan serta sikap pada kepatuhan pemakaian APD. Studi ini memakai



teknik analitik dengan teknik total sampling, melibatkan 39 narasumber,
serta analisis data memakai uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan 95%
(a=0,05). Persamaan studi ini ada pada variabel bebas serta terikat yang
diterapkan serta pemakaian uji Chi-Square. Sementara itu, perbedaannya
ada pada teknik analitik yang diterapkan pada studi tersebut.

. (Aisyah and Mindiharto 2025) berjudul “Hubungan Pengetahuan dan Sikap
Terhadap Kepatuhan Pemakaian Alat Pelindung Diri Pekerja Industri”.
Studi ini dimaksudkan menganalisis keterkaitan antara wawasan serta sikap
pada kepatuhan pemakaian APD pekerja industri. Ada pekerja laki-laki
72,5%, dengan tingkat pendidikan mayoritas SMA 62,5%, serta sebagian
besar berusia di atas 30 tahun dengan persentase 62,5%. Selain itu, sekitar
58% narasumber punya pengalaman kerja kurang dari 5 tahun. Tingkat
wawasan narasumber tentang APD tergolong rendah dengan persentase
52,5%, walaupun sebagian besar narasumber punya sikap yang baik ada
APD vyakni 58,75%. Namun, hanya 22,5% narasumber yang patuh. Hasil
analisis memperlihatkan keterkaitan antara wawasan dengan kepatuhan
tergolong lemah (r=0,267; p=0,013), namun keterkaitan antara sikap dengan
kepatuhan lebih kuat (r=0,624; p=0,000). Hal ini memperlihatkan sikap
mempunyai peran lebih besar pada pengembangan kepatuhan pemakaian
APD. Studi ini memakai teknik kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional dengan sampel semua pekerja bagian produksi dengan teknik total
sampling. Persamaan dengan studi yang dilaksanakan penulis terletak pada

rancangan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil studi maka bisa kesimpulannya yakni:

1.

2.

Tidak ada keterkaitan tingkat pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan
alat pelindung diri (APD) pada pekerja di PT Adi Satria Abadi Yogyakarta
dengan nilai p-value = 0,926. Dari hasil analisis univariat, mayoritas
pekerja punya tingkat pengetahuan pada kategori kurang yakni 23 pekerja
(63,9%).

Tidak ada keterkaitan sikap kerja dengan kepatuhan penggunaan alat
pelindung diri (APD) pada pekerja di PT Adi Satria Abadi Yogyakarta
dengan nilai p-value = 0,458. DAri hasil analisis univariat, sebagian besar
pekerja punya sikap dalam kategori kurang yakni 23 pekerja (63,9%).
Hasil studi memperlihatkan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri
(APD) pada pekerja di PT Adi Satria Abadi Yogyakarta masih tergolong
rendah, sebagian besar pekerja tidak patuh dalam pemakaian APD yakni

28 pekerja (77,8%).

B. Saran

1.

Bagi Pekerja
Secara konsisten perkembangan kepatuhan pemakaian APD
sebagai upaya perlindungan diri dari risiko kerja, terlepas dari tingkat

wawasan serta sikap kerja yang dimiliki.
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2. Bagi PT Adi Satria Abadi Yogyakarta
Perusahaan disarankan terus memperkuat pengawasan serta
pembiasaan tindakan kerja yang aman dari penerapan aturan pemakaian
APD secara konsisten, serta pemberian contoh dari atasan guna
mengembangkan kepatuhan pekerja.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan meneliti faktor lain yang menjadi
pengaruh kepatuhan pemakaian APD serta memakai teknik penelitian

yang lebih beragam agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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